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Abstrak

Peneliti menitikberatkan rendahnya hasil belgjar pada mata pelajaran matematika materi Luas Trapesium
siswa kelas Vdi SDN Dupak | Surabaya sebagai latar belakang penelitian ini.Hal tersebut menunjukkan
bahwa masih banyak siswa kurang maksimaldan mengalami kesulitan dalam menentukan Luas
Trapesium. Disis lain permasalahan terjadi juga guru sering menggunakan metode ceramah tanpa
menggunakan mediadalam melakukan pembelajaran sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi monoton
(tidak bervariasi). Oleh karena itu, penggunaan media potongan karton dengan pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat digunakan dalam pembelgjaran. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian yang
dilakukan pada siswa Kelas V pada mata pelajaran matematika dalam materi luas trapesium di SDN
Dupak |Surabayadengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun hasiinya terjadi
peningkatan keterlaksanaan aktivitas guru terlihat pada siklus | adalah 74,3% dan siklus |1 adalah 87,1%.
Keterlaksanaan aktivitas siswa dalam kelompok juga mengalami peningkatan terlihat dari aspek
diskusidan partisipasi pada siklus | adalah 69,5% dan 68,7% dan siklus Il adalah 87,5% dan 85,9%.
Sedangkan, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dapat dilihat dari ketuntasan hasil belgjar pada
siklus | mencapal 65,6% dan mencapai target ketuntasan padasiklus |1 yaitu menjadi 87,5%. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dismpulkan bahwa penggunaan media potongan karton dengan
pembelgjarankooperatif tipe STAD dalam materi Luas Trapesium dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa.

Kata Kunci : Media Potongan Karton, Materi Luas Trapesium, Hasil Belajar

Abstract

This researcher emphasized the low learning result during the mathematics lesson on trapezium length
material of fifth grade students in SDN Dupak | Surabaya as the background study. His observation
during the learning process using learning evaluation which described most of the students clinched the
score below 65, or in other meaning, were under the MAC (Minimum Achievement Criteria). It proved
that there was still many of his students experienced difficulty dealing with comprehending trapezium
length material. On the other hand, the problem also arose when the teacher used ‘“‘the speaking-
orientation method” during daily learning activitieswithout media which later made the learning process
become monotonous (unvaried). Therefore, implementation of carton pieces media with cooperative types
STAD during trapezium length material. Based on the result of the research, the teacher’s activity
measurement has improved, figured out from the result of cycle | equalled 74,3% and cycle Il equalled
87,1%. The student activity measurement within the group has also increased, in terms of the discussion
aspect and participation, with the calculation; cycle | was 69,5% and 68,7%, while on cycle Il was
87,5% and 85, 9%. Meanwhile, the student learning result obtained improvement, grabbed from learning
result measurement which on cycle | was 65, 6%, the cycle |1 gained 87, 5%.Throughout the preceding
explanation above, the researcher concluded that he implementation of carton pieces media with
cooperative learning types STAD for improving the learning result during trapezium length material
could improve the student leaning result.

Keywor ds: CartonPieces Media, Trapezium Length Material, Learning Results

PENDAHUL UAN membentuk siswamenjadi berkualitas karena matematika
merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu

Matematika ssbagal salah satu mata pelgjaran di secara logis dan sistematis. Karena itu, perlu adanya

sekolah dinilai cukup memegang peranan penting dalam
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peningkatan mutu pendidikan matematika. Salah satu hal
yang harus diperhatikan adalah peningkatan hasil belgjar
matematika siswa di sekolah. Mata pelajaran Matematika
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan-bilangan
dan simbol-simbol serta ketgjaman penalaran yang dapat
membantu memperjelas dan menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika
di sekolah dasar mengutamakan agar siswa mengenal,
memahami, serta mahir menggunakan bilangan dalam
kaitannya dengan praktek dalam kehidupan sehari-hari.

Melihat betapa pentingnya peran matematika
dalam kehidupan manusia, maka sebagai guru di Sekolah
Dasar yang mengajarkan dasar-dasar matematika merasa
harus senantiasa berusaha meningkatkan pembelajaran
dan hasil belajar matematika.

Apalagi kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa banyak mash guru daam melakukan
pembelgjaran sehari-hari sering menggunakan metode
ceramah dan latihan-latihan soa secara individual, dan
tidak ada interaksi antar siswa yang pandai, sedang, dan
normal. Hal ini juga disebabkan karena kurang
kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran
serta kebiasaan guru yang mengajarkan matematika tanpa
menggunakan media serta monoton (tidak bervariasi).
Sehingga banyak siswa mendapatkan hasil belgjar materi
matematika kurang maksimal.

Hal tersebut dapat dilihat pada pembelgjaran
tentang materi Luas Trapesium siswa kelas V di SDN
Dupak |. Berdasarkan hasil pengamatan dan evauas
yang dilakukan selama proses pembelgjarannya yaitu
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan luas
trapesium. Hal ini terlihat dari  hasil evaluas
pembelgjaranyaitu6 anak mendapat nilai diatas KKM dan
26 anak mendapatkan nilai di bawah 65. Hasil evaluasi
berdasarkan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
mata pelajaran matematika kelas V di SDN Dupak | yaitu
65.

Oleh karena itu, untuk mencari solusi dalam
masalah diatas peneliti mencoba menggunakan media
potongan karton dengan pembelgjaran kooperatif tipe
STAD.

Menurut Nurhadi dan Senduk (dalam Wena
2009:189) Pembelgjaran  kooperatif ~ merupakan
pembelgjaran yang sengaja dibuat untuk menciptakan
interaksi saling asah sehingga sumber belgjar bagi siswa
bukan hanya guru dan buku gjar tetapi juga sesama siswa.

Student Team Achievement Divison (STAD)
merupakan salah satu tipe pembelgjaran kooperatif.
Student Team Achievement Division (STAD) adalah
metode pembelajaran yang menempatkan siswa dalam
beberapa kelompok kecil yang beranggotakan empat
orang yang merupakan campuran menurut tingkat
kinerjanya, jenis kelaminnya,sukudan kemampuan untuk
memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah
menguasal pelajaran tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut di  atas dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif
tipe STAD diharapkan dapat meningkatkan pemahaman,
kemampuan dan hasil belgjar siswa dalam pelgjaran
matematika. Peneliti memilih penerapan pembelajaran

kooperatif ini untuk dapat menarik kemauan siswa untuk
mencoba, berkomunikasi dan menyelesaikan masalah
dengan teman kel ompok.

Dari latar belakang tersebut di atas maka peneliti
mengambil judul “Penggunaan Media Potongan Karton
dengan Pembelgjaran  Kooperatif STAD untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Luas Trapesium
SiswaKelasV SDN Dupak | Surabaya”.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu (1)
Bagaimana aktifitas guru dalam penggunaan media
potongan karton dengan pembelajaran kooperatif STAD
untuk meningkatkan hasil belajar materi luas trapesium
siswa kelas V SDN Dupak | Surabaya ? (2) Bagaimana
aktifitas siswa dalam penggunaan media potongan karton
dengan pembelgjaran  kooperatif STAD untuk
meningkatkan hasil belajar materi luas trapesium siswa
kelas V SDN Dupak | Surabaya ? (3) Bagaimana hasil
belajar siswa kelas V. SDN Dupak | Surabaya setelah
penggunaan media potongan karton dengan pembelajaran
kooperatif STAD untuk meningkatkan hasil belajar
materi luas trapesium ?

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti pada
penelitian ini menggunakan PTK (pendlitian tindakan
kelas). Menurut Kiranawati (2007) Penelitian tindakan
kelas (PTK) merupakan sebuah penelitian yang dilakukan
oleh guru di kelasnya sendiri (dilakukan dalam
pembelgjaran biasa bukan kelas khusus) dengan jalan
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan
secara kolaborasi dan partisipasif dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar siswa
dapat  meningkat. Menurut Wardhani (2007:1.4)
berpendapat PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru terhadap sebuah kelas melaui refleksi diri, dengan
tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru atau pendidik,
untuk meningkatkan hasil belajar siswa belgjar.

Sedangkan Suroso (2007:19) berpendapat bahwa
PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
yang dilakukan dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan
praktik-praktik pembelgjaran di kelas.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
melaui refleks untuk memperbaiki dan meningkatkan
kinerjanya dalam proses pembelgjaran di kelas.

Tempat, waktu dan pendlitian yang dilakukan
pada penelitian ini yakni (1) Tempat Penelitian yang
digunakan dalam  melakukan  penelitian  untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di SD Negeri Dupak | Kecamatan Krembangan
Kota Surabaya. (2) Waktu Penelitian adalah pada saat
pembelgjaran dikelas yang dilaksanakan pada semester
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genap tahun pelajaran 2013/2014. (3) Subyek Penelitian
adalah siswa kelas V karena permasalahan yang
ditemukan peneliti di kelas V pada materi Luas
trapesium.

Alat pengumpulan data pada suatu penelitian
diperlukan untuk mendapatkan data yang benar — benar
valid, lengkap dan objektif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu (1) Teknik Observasi yang dilakukan
selama kegiatan pembelgjaran kooperatif tipe STAD
berlangsung. pengamatan ini  bertujuan  untuk
memdapatkan data tentang aktivitas guru dan siswa
dalam kegiatan pembelgjaran yang dilaksanakan. (2)
Teknik Tes yang dalam penelitian ini berupa tes tulis
dengan bentuk misalnya pilihan ganda, isian, dan uraian.
Hasil tes ini sebagai hasil belagjar siswa setelah
melaksanakan dalam pembelajaran  kooperatif tipe
STAD.

Pada penelitian tindakan kelas ini didapatkan data
dan instrumen penelitian berupa (1) Lembar Observasi
Guru yang bertujuan untuk mengetahui aktifitas guru
selama proses pembelgjaran berlangsung. Observasi
dilakukan pada awal sampai akhir pembelgjaran. (2)
Lembar Observas Siswa yang bertujuan untuk
mengetahui  aktifitas siswa selama mengikuti mata
pelgaran matematika. (3) Lembar soal / tes materi
tentang luas trapesium yang dibuat berdasarkan tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelgjaran yaitu seberapa
besar penguasaan materi oleh siswa dan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belgjar siswa.
Tes digunakan untuk mengumpulkan data nilai - nilai
peserta didik.

Prosedur penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini beracuan pada penelitian tindakan kelas
(PTK). Pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi
beberapa siklus. Setiap siklus terdiri aas atas empat
tahapan antara lain  terdiri  mempersiapkan segala
instrumen yang akan digunakan dalam pendlitian antara
lain (8) Perencanaan (b) Pelaksanaan Tindakan Kelas (c)
Obsevasi (d) Refeksi.

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan
Penelitian Tindakan kelas (PTK). Tujuan dilaksanakan
penelitian ini adalah untuk mengupayakan perbaikan
pembelgjaran, baik dalam hal proses maupun hasilnya.
Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan
diantaranya (1) Tahap persigpan atau perencanaan (2)
Tahap pelakasanaan penelitian (3) Tahap observasi /
pengamatan (4) Tahap refleksi.

Jumlah siklus pembelgjaran ditentukan oleh
ketercapaian tujuan penelitian. Apabila tujuan penelitian
sudah dapat dicapai pada siklus pembelgjaran ke 11, maka
peneliti tidak akan melanjutkan penelitian sampai dengan

siklus berikutnya atau cukup sampai dengan siklus ke 11
sgja

Pelaksanaan penelitian mencakup kegiatan -
kegiatan penyusunan RPP yang dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru, Penentu media yang
sesual  beserta teknik penggunaannya. Pelaksanaan
penelitian merupakan tahap implementasi RPP yang telah
disusun. Bersama dengan pelaksanaan pembelgjaran,
peneliti  melakukan observasi terhadap perilaku
pembelgjaran baik perilaku guru maupun siswa. Dalam
melaksanakan penelitian berpedoman pada instrumen
observasi.

Refleksi merupakan tahap akhir siklus. Pada tahap

ini penelitian dan guru berkumpul untuk membahas
berbagai data yang diperoleh dalam pelaksanaan
pembelgjaran. Apabila dalam pelaksanaan pembelgjaran
diperoleh data — data dan catatan — catatan yang
mengidentifikasi  ketidaksempurnaan  suatu  proses
pembelagjaran maka tahap tersebut dilakukan perencanaan
ulang oleh peneliti dan guru sehingga dihasilkan
perencanaan baru yang siap untuk dilaksanakan pada
siklus berikutnya.
Andlisis hasil data merupakan suatu yang dilakukan
untuk mengetahui apakah rumusan masalah dapat
terlaksana sesuai peneliti yang diinginkan. Seperti yang
dikemukakan Sugiono (2010 : 333) bahwa teknik analisis
data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau penguji hipotesis yang
telah dirumuskan.

Data yang terkumpul akan dianaisis dengan
rumus sebagai berikut (1) Aktifitas guru dalam proses
pembelgjaran yang dinilai ialah keterampilan dalam
pelaksanaan pembelgjaran dan penggunaan media.
Rumus yang digunakan untuk menghitung aktifitas guru
dalam proses pembelgjaran yaitu :

Persentase aktifitas guru = jumlah skor yang didapat x
100%

(2) Aktifitas siswa dalam belgjarkelompok dengan rumus
yang digunakan dalam menghitung yaitu :

Persentase Diskusi = jumlah skor yang didapat x 100%
4 x jumlah siswa

Persentase Partisipasi = jumlah skor yang didapat x
100%

(3) Penilaian Hasil Belgar didasarkan pada banyaknya
siswa yang mendapat nilai sama dengan atau diatas KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ada di SD Negeri
Dupak | Kecamatan Krembangan Kota Surabaya. Rumus
perhitungan persentase ketercapaian hasil belgjar yaitu :
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Persentase Pencapaian KKM=Jumlah siswa mencapai
KKM x 100%

Indikator ketercapaian tujuan guru dan siswa
meliputi (1) Pembelajaran yang dilakukan guru dikatakan
berhasil jika memperoleh skor > 80 %.(2) Aktifitas siswa
dikatakan berhasil jika memperoleh skor > 80 %.(3) Hasil
belgjar siswakelas V dikatakan berhasil jika memperoleh
nila KKM 65sebesar 85 % atau lebih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil - hasil
penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian dengan
menggunakan teknik pengumpulan data.  Teknik
pengumpulan data yang dimaksud adalah observasi dan
tes sehingga diperoleh data tentang hasil observasi
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran
langsung dan menggunakan media kue dari karton dalam
pembelgjaran Matematika Kelas Il SDN Kertajaya X
Surabaya.

Hasil Pendlitian

Pada bab ini menyagjikan hasil penelitian yang
dilaksanakan sesuai dengan jenis penelitian yang telah
ditentukan peneliti yaitu penelitian tindakan kelas.
Adapun hasil penelitianya terdiri dari tiga jenis data,
yaitu data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa serta
data hasil belagjar siswa yang diperoleh selama proses
kegiatan pembelgjaran dengan penggunaan media
potongan karton dan pembelajaran kooperatif tipe STAD
dalam materi luas trapesium siswa kelas V. SDN Dupak |
Surabaya.

Penelitian tindakan kelas pada penélitian ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus, untuk setiap siklusnya
terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus dalam penelitian
ini masing-masing terdiri dari 1 pertemuan.

Bimbingan Kelompok v v

Melakukan Tes Evaluasi v v

10. (I\j/l;nsr;t;l:nagoﬁﬂal Individu J J

11. | Memberikan Penghargaan v v

12. | Menyimpulkan Materi v v

13. | Menutup Pelgjaran v v
Jumlah 7|2

Presentasi Rata-rata

Keterangan :

A = Sangat Baik = Skor 3
B =Baik = Skor 2

C = Cukup = Skor 1

Keberhasilan: Jika aktifitas guru mencapai 80%.
Dari tabel di atas tentang data aktifitas guru selama
kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 13 Kkegiatan,
maka untuk analisis datanya dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:

Persentase aktifitas guru = jumlah skor yang didapat

X 100%

Persentase aktifitas guru = (3x4)+(2x7)+(1x3) x 100%
3x13
= 29 x 100%
39
= 74,3%

Berdasarkan perhitungan, persentase aktifitas guru
dalam pembelgjaran pada siklus | adalah 74,3%. Hasil ini
menunjukkan bahwa aktifitas guru pada siklus ini belum
mencapai persentase indikator keberhasilan pada aktifitas
guru yaitu 80%.

Tabeld.1 et
Pengamatan Aktifitas Guru Siklus| Rengamatan Aklifitas SiswaSiklus|
= Keterlaksanaan | Penilaian brspek Periildlen
No Aspek Penilaian va | Tidk Iée.' Nama Siswa Diskusi Partisipas
A | B C/D A |B/CD
1 | Persapan RPP i U SdsaBittaF. F | v N
2. | Aperseps u RendytaW. A v N
3. | Menyampaikan Tujuan v . Heru Hariyanto N N
4. | Penguasaan Kelas v v Rio Adi Andika N N
5. | Penggunaan Media v v Sinta Agustina J v
6. | Menjelaskan Materi v v Santi Agustin N N
;| Teknik Pembagian ¥ " | JAris Umbar © J J
Kelompok
Lazuard A. S v v

4
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AgnesZ \/ N Persentase Diskusi = (4x11)+(3x9)+(2x6)+(1x6) x 100%
" Candra v v ax32
Dita Fortunata N N = 89 x 100%
Mahfud V v 128
= 0,
Mei Lani A N N 69.5%
Miranda N V Persentase Partisipasi = jumlah skor yang didapat x
WV awa 3 3 100%
y 4 x jumlah siswa
FitriaT. S v v
Della Kustanti v v
v Intan Ayuni v v Persentase Partisipasi=(4x11)+(3x9)+(2x6)+(1x6) x 100%
Y ahya Slamet v v 4x32
'Y anto N N = 88 x 100%
Faiz v v 128
Vi Aditya Jafar v v = 68,7%
Y oga Danis N N Berdasarkan perhitungan di atas, persentase
Adit Prasetyo ) ) aktmtas_ siswa dl_skus dan partisipas dalam
— N N pembelajaran pada siklus | adalah 69,5% dan 68,7%.
DeboraKristin Hasil ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa
VI Britney Lauren v v diskus dan partispasi belum mencapai persentase
Nasrul Raharjo N N indikator keberhasilan pada aktivitas guru yaitu 80%.
Riski Kurniwan v v 255"
Firman Reza v v Hasil Belajar Siswa Siklus|
Mohammad Y. v ! y Ketunta@n
VI — N NamaSiswa | KKM Nilai Tidak
Bima Asrul v v Tuntas
Irfan Hadi S y Tuntas
umiah o ehe 1l a1 1 SdsaBittaF. F 65 80 v
um - T3] |RendytaW. A 65 | 86 v
Presentasi Ratarrata 69,5% 68,73 [Heru Hariyanto 65 76 Vv
4 |RioAdi Andika 65 34 v
Keterangan : 5 |SintaAgustina 65 88 v
A = Sangat Baik = Skor 4 6 |Santi Agustin 65 86 v
B = Baik = Skor 3 7 |ArisUmbar C 65 40 Vv
C = Cukup =Skor 2 8 |Lazuard A.S 65 76 Vv
D =Kurang  =Skor1 9 |AgnesZ 65 88 v
10 |Candra 65 44 v
Keberhasilan: Jika aktifitas siswa mencapai |DitaFortunata 65 88 v
80%. Dari tabel diatas merupakan data aktifitd® |Mahfud 65 76 Vv
siswa selama kegiatan pembelajaran yang terdit8 |Mei Lani A 65 62 v
dari aktifitas siswa yaitu diskusi dan partisipasiga |Miranda 65 68 v
adapun perh'itun.gannya dihitung menggunakajg Selvy A 65 42 N
rumus sebagai berikut: 16 |EtriaT. S 65 44 J
Persentase Diskusi = jumlah skor yang didapat x 100947 | | Della Kustanti 65 80 4
4 x jumlah siswa18 | | Intan Ayuni 65 70 v
19 |Yahya Slamet 65 84 v
20 |Yanto 65 80 v
21 |Faiz 65 38 v
22 | Aditya Jafar 65 76 v
23 |YogaDanis 65 42 v
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24 | Adit Prasetyo 65 78 v 12. | Menyimpulkan Materi v v
25 | DeboraKristin 65 65 v 13. | Menutup Pelgjaran V] V]
26 |Britney Lauren 65 88 v
27 | Nasrul Raharjo 65 | 60 v Jumiah 8|5
28 |Riski Kurniwan 65 80 v Presentasi Rata-rata 87,1%
29 |Firman Reza 65 66 v
30 |Mohammad Y. 65 60 Vv Keterangan :
31 |BimaAsrul 65 65 v A = Sangat Baik = Skor 3
32 |IrfanHadi S 65 68 v B =Baik = Skor 2
Jumlah 21 11 C =Cukup = Skor 1

Keberhasilan: Jika ketuntasan belgar siswa
mencapai 85%.Dari tabel rekapitulasi hasil belagjar siswa
di atasdapat diketahui persentase jumlah siswa yang
tuntasatau mencapai KKM, maka untuk mengetahuinya
dapatdihitung menggunakan rumus di bawah ini:

Persentase Pencapaian KKM=Jumlah siswa mencapai
KKM x 100%

Persentase Pencapaian KKM =21 x 100%
32
= 65,6%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase
pencapaian KKM siswa di atas diperoleh sebesar
65,6% hasil
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada

dan persentase siswa pada ini

siklus I belum mencapai persentase yang ditetapkan

Keberhasilan: Jika aktifitas guru mencapai 80%.
Dari tabel di atas tentang data aktifitas guru selama
kegiatan pembelgjaran yang terdiri dari 13 kegiatan,
maka untuk analisis datanya dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut :

Persentase aktifitas guru = jumlah skor yang didapat

x 100%

Persentase aktifitas guru = (3x8)+(2x5)+(0x3) x 100%
3x13

39

Berdasarkan perhitungan, persentase aktivitas

guru dalam pembelajaran pada siklus Il adalah 87,1%.
Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus
ini telah mencapai persentase indikator keberhasilan pada

34 x 100% = 87,1%

o i i aktivitas guru yaitu 80%.
pada indikator keberhasilan yaitu 85%.
Tabel 4.5
Tabeld.4 Pengamatan AktifitasSiSNaSiklusII. -
Pengamatan Aktifitas Guru Siklus|1 ' _ As.pek Penllalan. .
. o P | cksanzan | Perilaial Nama Siswa Diskusi Partisipasi
0 e ilaian
Sp va Tidak | A C A B | C D A|B|CD
: SdsaBittaF.F | v
1. | Persiapan RPP v v
R : N J | RendytaW. A N N
: Perseps : i g Heru Hariyanto N N
3. | Menyampaikan R i . Rio Adi Andika J 3
4, asaan K
Pengu ela§ J Sinta Agustina v v
5. nggunaan Medla' : . ; Santi Agustin ) N
6. | Menjelaskan Materi : : Aris Umbar C | )
7 Teknik Pembagian Lazuard A. S N| N
Kelompok
Bimbingan Kelompok v v Agnes Z v v
mbingan Kelompo
'mbing P : J i Candra v v
Melakukan Te?‘ E.val uésf y Dita Fortunata v v
10. Menentukan Nila Individu Mahfud J J
dan Kelompok — N J
11. | Memberikan Penghargaan v | Me Lani A
Miranda v v
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Selvy A N N = 85,9%
FitriaT. S v VA
Della Kustant N N Hasil ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas
. N N swa diskusi dan partisipasi sudah mencapai persentase
\V; Intan Ayuni indikator keberhasilan pada aktivitas guru yaitu 80%.
Y ahya Slamet v v
Y anto N N Tabe 4.6
Faiz v v Hasl Belajar Siswa Siklus||
VI Aditya Jafar v v Ketuntasan
Y oga Danis v N No. | NamaSiswa | KKM | Nild | _ Tidak
untas
Adit Prasetyo N N Tuntas
Debora Kristin N N 1 |SdsaBitaF.F | 65 | 80 v
Bri 3 N N 2 |RendytaW.A 65 86 v
vy [oriney Ladren 3 [HeuHaiyanto | 65 76 v
Nasrul Raharjo v \ 4 [RioAd Andika | 65 70 v
Riski Kurniwan N N 5 |SintaAgustina 65 88 v
[y ) \/ Santi Agustin 65 86 v
3 J 7 |ArisUmbar C 65 80 v
VT e e B |LazuadA. S 6% | 76 v
BimaAstul V v 0 |Agnesz 65 88 v
Irfan Hadi S N 10 |Candra 65 76 v
11 |Dita Fortunata 65 88 v
0
. iuml:hat . 18 120 2(0]17| 12 0 3 \m  f = 3 7
esentasi arata 87,5% 85,9 % 5 IME Land 65 62 J
Keterangan : . 14 |[Miranda 65 70 J
A = Sangat Baik = Skor 4 15 [SawA 65 60 J
B = Baik = Skor 3 16 |FitriaT.S 65 50 Vv
C = Cukup =Skor 2 17 |DelaKustanti 65 80 v
D = Kurang =Skor 1 18 |Intan Ayuni 65 88 v
19 |Yahya Slamet 65 84 v
Keberhasilan: Jika aktifitas siswa mencapai 20 anto & 80 L
o . . o 21 |Faiz 65 66 v
80%. Dari tabel diatas merupakan data aktifitas -
) . : N 22 |AdityaJafar 65 76 Vv
siswa selama kegiatan pembelajaran yang terdiri .
. e . . . . cL 23 |YogaDanis 65 58 v
dari aktifitas siswa yaitu diskusi dan partisipasi, :
. o 24 |Adit Prasetyo 65 70 v
adapun perhitungannya dihitung menggunakan oA
. o 25 | DeboraKristin 65 78 v
rumus sebagai berikut: i
26 |Britney Lauren 65 88 v
Persentase Diskusi = jumlah skor yang didapat x 100% 27| Nasrul Raharjo 65 68 v
4 x jumlah siswa 28 |Riski Kurniwan 65 80 v
29 |Firman Reza 65 82 v
Persentase Diskusi = (4x18)+(3x12)+(2x2)+(1x0) x 100% 30 |[Mohammad Y. 65 70 v
4x32 31 |BimaAsrul 65 89 v
_ 32 |Irfan Hadi S 65 78 v
= 112 x 100% Jumlah 28 4
128
= 87,5%

Keberhasilan: Jika ketuntasan belgjar siswa

jumlah skor yang didapat x 100%
4 x jumlah siswa

Persentase Partisipasi =

mencapai85%.Dari tabel rekapitulasi hasil belgjar siswa
di atas,dapat diketahui persentase jumlah siswa yang
tuntasatau mencapai KKM, maka untuk mengetahuinya

Persentase Partisi pasi=(4x17)+(3x12)+(2x3)+(1x0)x100%

dapatdihitung menggunakan rumus di bawah ini:

4x32
= 114 x 100%

Persentase Pencapaian KKM=Jumlah siswa mencapai KKM x 100%

Jumlah siswa seluruhnya

128
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Persentase Pencapaian KKM =28 x 100%
32
= 87,5%

Berdasarkan  hasil  perhitungan  persentase
pencapaian KKM siswa di atas diperoleh sebesar 87,5%
dan persentase siswa yang Hasil ini menunjukkan bahwa
ketuntasan belagjar siswa pada siklus Il sudah mencapai
persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan
yaitu 80%.

Pembahasan

Aktifitas guru dalan menggunakan media
potongan karton dengan pembelgjaran kooperatif tipe
STAD dalam materi luas trapesium. Pada siklus |
memperoleh persentase sebesar 74,3%. Hal ini berarti
aktifitas guru pada siklus | belum mencapai persentase
yang ditetapkan pada indikator keberhasilan, yaitu 80%.
Secara umum, aktivitas guru pada silus | sudah baik
namun masih belum mencapal keberhasilan karena masih
terdapat beberapa kekurangan. Aktivitas guru yang masih
kurang maksimal pada siklus I, yaitu menyampaikan
tujuan  pembelgaran dan  penggunaan  media
pembelgjaran. Seperti penggunaan media pembelajaran
untuk menyajikan materi pembelajaran guru yang masih
belum optimal. Dikarenakan guru tidak memberikan
kegiatan tindak lanjut terhadap media yang telah
didemonstrasikan kepada siswa.

Berdasarkan kekurangan tersebut, maka dilakukan
upaya perbaikan pada siklus berikutnya. Upaya perbaikan
dilakukan dengan memberikan motivasi kepada siswa
setelah menyampaikan tujuan pembelgaran, dan
mengoptimalkan ~ pemanfaatan media pembelagjaran
dengan memberikan media yang lebih jelas ketika
menyagjikan materi, dan memberikan kegiatan tindak
lanjut pada akhir pembelgjaran.

Setelah ada perbaikan, kualitas aktivitas guru pada
siklus Il menjadi lebih baik. Hal ini terlihat dari adanya
peningkatan sebesar 12,8% dari 74,3% menjadi 87,1%
pada siklus Il. Aktivitas guru dalam semua aspek sudah
baik. Guru menyampaikan materi secara sistematis
kepada siswa. Ketika memberikan pemodelan kepada
siswa, guru juga membimbing siswa untuk menirukan
pemodelan yang diberikan sehingga siswa lebih mudah
memahami materi. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Sanjaya (dalam Sugiyanto, 2009:17),
bahwa pembelgjaran dengan memberikan pemodelan
lebih cepat dipahami siswa dari pada hanya bercerita atau
memberikan penjelasan kepada siswa tanpa ditunjukkan
model atau contoh. Meningkatnya kualitas pada aktifitas

guru menyebabkan suasana proses pembelajaran menjadi
semakin kondusif, siswa lebih aktif dan antusias
mengikuti pembelajaran, serta hasil belgjar siswa
semakin bermakna melalui pengalaman langsung yang
diperoleh dari kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
dikemas oleh guru. Dengan demikian, maka aktivitas
guru pada siklus |1 telah berhasil.

Aktivitas siswa dalam kelompok meliputi diskusi
dan patisipass dalam menggunakan media potongan
karton dengan pembelgjaran kooperatif tipe STAD dalam
materi luas trapesium pada siklus | memperoleh
persentase 69,5% dan 68,7%. Hal ini berarti aktivitas
siswa pada siklus | belum mencapai persentase yang
ditetapkan padaindikator keberhasilan, yaitu 80%.

Hal tersebut karena terdapat beberapa aspek pada
aktifitas siswa yang belum optima. Pada aktifitas
diskus saat mengikuti pembelgjaran, siswa cenderung
masih pasif dalam melakukan diskusi pada anggota
kelompoknya. Sedangkan aktifitas partisipasi terlihat
kepercayaan diri siswa ketika mempresentasikan hasil
diskusi juga masih kurang.Kekurangan dalam aktivitas
siswa pada siklus | diberikan upaya perbaikan kualitas
pembelgjaran pada siklus Il agar dapat mengalami
peningkatan. Dalam mengkondisikan pembelajaran, guru
meningkatkan upaya pemberian motivasi dan bimbingan
bagi siswa melalui pemberian penguatan. Hal tersebut
dapat meningkatkan aktivitas siswa meliputi diskusi dan
partisipasi dari 69,5% dan 68,7% menjadi 87,5% dan
85,9 % pada siklus Il. Siswa menjadi lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian,
aktivitas siswa telah mencapal persentase yang ditetapkan
padaindikator keberhasilan.

Ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal pada
siklus | mendapat persentase sebesar 65,6%. Pada siklus
Il ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 21,9%. Dari 65,6% menjadi 87,5% siswa yang
telah tuntas belgjar pada Hal ini menunjukkan bahwa
ketuntasan hasil belagjar siswa pada siklus Il telah
mencapal persentase yang ditetapkan pada indikator
keberhasilan yaitu sebesar 85%.

Pada siklus |, persentase siswa yang tidak tuntas
belgjar masih tinggi. Siswa yang tidak tuntas belgjar
dikarenakan siswa masih belum mampu memahami
materi yang dipelgjari. Hal ini terlihat pada saat siswa
yang belum tenang dalam mengerjakan evaluasi pada
akhir pembelgjaran. Hal ini dibuktikan dengan siswa
bertanya dengan teman yang lain. Pada Siklus |1, kualitas
pembelgjaran ditingkatkan agar siswa mampu menguasai
materi pembelajaran dengan baik sehingga ketuntasan
belgjar tercapai. Dengan melakukan perbaikan kualitas
pembelagjaran melalui beberapa cara, misalnya guru
meningkatkan penggunaan media dan pemberian
motivasi kepada siswa melalui pemberian reward bagi
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siswa yang mendapatkan nilai tertinggi pada evaluasi dan
aktif mengikuti pembelgjaran. Perbaikan dilakukan
dengan cara guru lebih mengoptimalkan penggunaan
media pembelgjaran untuk memperjelas materi
pembelgjaran dan dapat melakukan kegiatan refleksi di
akhir pembelgjaran, siswa diberi kesempatan untuk
memahami materi yang dipelgjari melalui kegiatan tanya
jawab.

Upaya-upaya tersebut mampu membantu siswa
dadam menguasai materi yang dipelgari sehingga
pengalaman belgjar merekabertahan lebih lama pada
ingatan siswa dan bertahanlebih bermakna. Hal ini
terbukti dari ketuntasan belgjar klasikal yang dicapai
pada siklus Il, yaitu sebesar 87,5% telah mencapai
persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan.
Tercapainya ketuntasan belgjar siswa ini tidak lepas dari
beberapa aspek yang menunjang dalam proses
pembelgjaran. Aspek-aspek tersebut meliputi kualitas
aktivitas guru dalam proses pembelajaran  menggunakan
media karton dengan pembelgjaran kooperatif tipe
STAD, aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran.

Secara keseluruhan, penggunaan media potongan
karton dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD setiap
siklus menunjukkan adanya peningkatan kualitas meliputi
Aktivitas guru, siswa dalam kelompok, dan ketuntasan
hasil belajar mengalami peningkatan hingga mencapai
persentase yang ditetapkan pada indikator keberhasilan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penggunaan media potongan karton dengan pembel ajaran
kooperatif tipe STAD berjalan baik dan dapat membantu
siswa untuk lebih mudah  memahami  materi
pembelgjaran, serta sekaligus menunjukkan adanya
peningkatan dari siklus | ke Siklus Il. Hal ini ditunjukkan
dengan tercapainya semua indikator keberhasilan pada
siklus Il. Oleh karena itu, maka tidak diperlukan untuk
melaksanakan siklus berikutnya.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dari adanya penelitian ini yaitu (1)
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
menyatakan bahwa dari siklus | sampai sklus I,
Penggunaan media potongan karton dengan pembelajaran
kooperatiftipe STAD dapat meningkatkan aktifitas guru
dalam pembelgjaran. (2) Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan menyatakan bahwa dari siklus | sampai
siklus Il, Penggunaan media potongan karton dengan
pembelgjaran kooperatiftipe STAD dapat meningkatkan
aktifitas siswa dalam pembelgjaran. (3) Berdasarkan hasil
andlisis data dan pembahasan menyatakan bahwa dari
siklus | sampa sklus |l, banyak siswa yang

mendapatnilai  mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun
(KKM), ha ini membuktikan bahwa Penggunakan
media potongan karton dengan pembelajaran kooperatif
STAD dapat meningkatkan hasil belgjar materi luas
trapesium siswa kelas VSDN Dupak | Surabaya.

Saran

Saran pada penelitian ini yaitu (1) Guru dalam KBM
sebaiknya menggunakan media pembelgjaran dan model
pembelgjaran kooperatif STAD agar dapat meningkatkan
aktifitas guru, sehingga dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pembelgaran. (2)Guru sebaiknya
daam  pembelgaran  materi luas  trapesium,
menggunakan media potongan karton dan model
pembelajaran kooperatif STAD agar dapat meningkatkan
aktifitas siswa dalam pembelagjaran, sehingga siswa lebih
aktif dan mudah memahami pelgjaran yang dipelgjari. (3)
Dalam pelaksanaan pembelajaran materi luas trapesium,
guru sebaiknya menggunakan media potongan karton
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswa lebih
termotivasi dalam belgjar.
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